
PENGAWASAN PEMILU DI KABUPATEN BERAU

Perhelatan akbar Demokrasi Rakyat yaitu pelaksanaan Pemilihan

Umum (Pemilu) tahun 2019 yang telah terlaksana di seluruh wilayah Negara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam pelaksanaan tugas sebagai

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten Berau, pada

Pemilihan Umum (Pemilu) maka upaya yang dilakukan secara maksimal

beserta seluruh jajaran mengupayakan secara optimal berupa “pencegahan”

upaya ini menjadi primadona dan sekaligus prioritas utama dalam melakukan

proses pengawasan Pemilu tahun 2019, sebagai tugas dan tanggung jawab

dari Bawaslu Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur, dalam upaya

peningkatan pencegahan sudah barang tentu dilakukan berbagai bentuk

strategi pencegahan yang dilakukan oleh seluruh jajaran di 13 Panwaslu

Kecamatan se-Kabupaten Berau, pencegahan adalah merupakan garda

terdepan dalam mengatisipasi setiap bentuk pelanggaran yang bakal terjadi,

untuk itu Bawaslu Kabupaten Berau bersama seluruh jajaran Panwaslu di 13

Kecamatan, 110 kampung Panwaslu Kelurahan/Desa, dan diperkuat dengan

704 Pengawas Tempat Pemungutan Suara (PTPS) selalu melakukan

koordinasi antar jajaran yang terkait diwilayah masing-masing guna

membahas berbagai masukkan dan situasi yang berkembang sejak

dimulainya tahapan pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 2019

sampai dengan selesainya tahapan pelaksanaan dalam rangka untuk

menunjang pelaksanaan tugas yang di amanahkan pada Bawaslu Kabupaten

Berau, Provinsi Kalimantan Timur beserta seluruh jajaran agar dapat

melaksanakan sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai

penyelenggara.

Berbagai bentuk pencegahan harus jadi garda terdepan, untuk itu

Bawaslu Kabupaten Berau beserta seluruh jajaran, mengupayakan

semaksimal mungkin untuk melakukan upaya pencegahan, serta selalu

mengadakan rapat koordinasi antar lembaga mengajak untuk bersama-sama

mensosialisasikan kepada masyarakat diwilayah masing-masing agar

berupaya semaksimal mungkin menghindari berbagai bentuk potensi-potensi

pelanggaran pada Pemilihan Umum (Pemilu). Guna menekan sekecil

mungkin angka pelanggaran yang bisa saja terjadi yang dilakukan oleh setiap

peserta Pemilu, baik itu calon legislatif, partai politik, tim sukses pasangan

calon atau relawan bahkan masyarakat itu sendiri karena ketidak mengertian

mereka terhadap aturan yang dilarang yang dapat berimplikasi pada sebuah

pelanggaran pada Pemilihan Umum (Pemilu).

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh jajaran Bawaslu Kabupaten

Berau dalam melaksanakan tugas pengawasan setiap tahapan pada

Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 2019 ditempat tugas masing-masing dalam

wilayah Kabupaten Berau, dan tentunya tidak terlepas dari dukungan semua

pihak yang terkait dalam tugas sebagai bagian dalam penyelenggara

Pemilihan Umum (Pemilu) hal ini tentunya tidak terlepas berdasarkan hasil

koordinasi kerjasama antar lembaga, yang solid memberikan dukungan
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dalam pelaksanaan tugas tersebut tentunya kesemuanya bertujuan guna

peningkatan upaya pencegahan maupun penindakan pelanggaran.

Berbagai jenis pelanggaran terkait dengan pelaksanaan Pemilihan

Umum (Pemilu) tahun 2019 untuk di Kabupaten Berau, berdasarkan hasil

pengawasan selama pelaksanaan kegiatan tahapan sampai selesai

pelaksanaan kegiatan tahapan Pemilihan Umum (Pemilu) dapat dilihat pada

bidang divisi HPPS yang mana telah diuraikan baik berupa pelanggaran

administrasi, kode etik maupun pelanggaran pidana Pemilu tahun 2019,

diharapkan dengan dipublikasikannya melalui sosialisasi ketentuan aturan

perundang-undangan tentang Pemilihan Umum (Pemilu) kepada masyarakat

di wilayah Kabupaten Berau, dapat meningkatkan serta menumbuhkan rasa

kesadaran yang tinggi untuk tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran

terkait segala hal -hal yang dilarang dan memiliki inflikasi sanksi yang jelas,

untuk hal ini diperlukan penguatan kerjasama antar lembaga sangat

diperlukan dalam mendukung tugas Bawaslu Kabupaten Berau, untuk turut

bersama-sama menyampaikan pesan pencegahan kepada seluruh lapisan

masyarakat luas di Bumi Battiwakkal Kabupaten Berau.

Pengawasan Pemutakhiran Data dan Daftar Pemilih.

Daftar Pemilih Tetap (DPT) merupakan daftar nama dan identitas

penduduk warga Negara Indonesia yang telah memenuhi syarat sebagai

Pemilih tetap berdasarkan Undang-undang dan berhak menggunakan haknya

untuk memberikan suaranya di Tempat Pemungutan Suara (TPS) pada saat

Pemilihan Umum.

Pemutakhiran data dan daftar pemilih umum di dalam PKPU juga

dipaparkan bahwasannya pemilih itu adalah penduduk yang berusia paling

rendah 17 (tujuh belas) tahun atau sudah/pernah yang terdaftar dalam

Pemilihan Umum (Pemilu). Dalam menggunakan hak suara yang kita miliki

maka sebagai syarat kita harus terdaftar sebagai pemilih. Dalam rangka

menjaga hak pilih setiap warga negara yang telah memenuhi segala

persyaratan sebagaimana ketentuan maka Bawaslu Kabupaten Berau,

berserta seluruh jajaran terus turut melakukan pemutakhiran data pemilih

diseluruh wilayah di 13 Kecamatan se-Kabupaten Berau dalam

melaksanakan kegiatan pengawasan Penyusunan, Penetapan, dan

Perubahan DPT (Daftar Pemilih Tetap) yang di lakukan oleh KPU Kabupaten

Berau, beserta seluruh jajaran dan di awasi langsung oleh Bawaslu

Kabupaten Berau, beserta seluruh jajaran secara serentak sebagaimana

ketentuan tahapan.
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Pelaksanaan Pengawasan Verifikasi Partai Politik

Sebagai bagian dari pelaksanaan fungsi pencegahan, Badan Pengawas

Pemilu (Bawaslu) Kabupaten Berau menggelar kegiatan Sosialisasi

Pengawasan Tahapan Pendaftaran dan Verifikasi Partai Politik Peserta

Pemilu Tahun 2019 di Kabupaten Berau. Bawaslu Kabupaten Berau dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab selama berlangsungnya verifikasi

administrasi dan verifikasi faktual Partai Politik yang dilaksanakan jajaran

KPU Kabupaten Berau dalam mempersiapkan dan membagi tugas staff yang

turut melakukan pengawasan dan Bawaslu Kabupaten Berau telah

melakukan tim verifikasi faktual melibatkan Panwaslu Kecamatan. Dalam hal

ini Bawaslu Kabupaten Berau menyampaikan secara langsung ke tim

verifikasi partai politik ketika ditemukannya atau permasalahan untuk segera

ditindaklanjuti dengan disampaikan kepada partai yang terdapat di KPU

Kabupaten Berau melalui tim verifikasi sehingga Bawaslu Kabupaten Berau

tidak pernah mengeluarkan rekomendasi surat.
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Pengawasan Tahapan Pencalonan DPRD Kabupaten Berau.

Fokus pengawasan Bawaslu Kabupaten Berau memastikan pengajuan

bakal calon yang diajukan oleh partai politik hanya dilakukan satu kali pada

masa pengajuan bakal calon, memastikan keterpenuhan 30% keterwakilan

perempuan dalam daftar bakal calon dan atau daftar calon tetap DPRD

Kabupaten Berau, memastikan surat pencalonan dan daftar bakal calon

anggota DPRD Kabupaten Berau disahkan dan ditandatangani asli oleh

pimpinan partai politik dewan pimpinan cabang di tingkat Kabupaten Berau

yang dibubuhi Stempel Partai Politik, seluruh persyaratan administrasi yang

diajukan sesuai dengan dokumen administrasi asli bakal calon kepada KPU

Kabupaten Berau.
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Pelaksanaan Tahapan Kampanye

Bawaslu Kabupaten Berau telah melakukan kegiatan pengawasan

Kegiatan Sosialisasi dan Kampanye yang pengawasannya di awasi secara

langsung oleh Panwaslu Kecamatan dan Panwaslu Kelurahan/Desa agar

pengawasan kegiatan kampanye berjalan secara aman, tertib dan lancar.

Untuk mencegah terjadi nya pelanggaran yang terjadi karena tidak sesuai

dengan peraturan yang berlaku Bawaslu Kabupaten Berau melakukan

beberapa pencegahan diantaranya, melakukan sosialisasi kepada

masyarakat, Aparatur Negara dan partai politik terkait aturan aturan Pemilu

dan kampanye partai politik, melakukan koordinasi kepada KPU dan

Kepolisian, melakukan Bimbingan Teknis kepada Panwaslu Kecamatan,

menghimbau ke masyarakat jika menemukan Pelanggaran Kepemiluan agar

dapat melaporkan ke Bawaslu Kabupaten Berau atau Panwaslu Kecamatan

Se-Kabupaten Berau, membuka seluas-luasnya partai politik yang ingin

berkordinasi kepada Bawaslu Kabupaten Berau atau Panwaslu

Se-Kabupaten Berau terkait aturan kepemiluan yang berlaku.

Rekapitulasi jumlah kegiatan kampanye partai

Dalam bentuk table pertemuan tatap muka dan terbatas

Rekapitulasi jumlah kegiatan kampanye partai

Dalam bentuk table pertemuan tatap muka dan terbatas
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Jumlah Alat Peraga Kampanye dan Bahan Kampanye yang ditertibkan
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Pelaksanaan Pendistribusian Perlengkapan Pemungutan Suara

Bawaslu Kabupaten Berau telah melakukan kegiatan tugas

pengawasan Kegiatan Distribusi Logistik yang tiba di Kabupaten Berau pada

hari Kamis tanggal 01 November 2018 pukul 20.50 wita logistik dan dibawa

ke gudang logistik KPU Kabupaten Berau, logistik Pemilu yang datang

berupa Kotak Suara sejumlah 3.578 Logistik Pemilu serta mendapatkan

pengawalan pengamanan dari Polres Berau.

Pada hari Kamis tanggal 15 November 2018 pukul 13.45 wita, Bawaslu

Kabupaten Berau kembali melakukan kegiatan pelaksanaan tugas

pengawasan atas kedatangan logistik Pemilihan Umum, dan dibawa ke

kantor KPU Kabupaten Berau, logistik Pemilu berupa Bilik Suara sejumlah

1.716 logistik pemilu mendapatkan pengamanan dari Polres Berau.

Pada hari Rabu tanggal 05 Desember 2018, Bawaslu Kabupaten Berau

melakukan tugas kegiatan pengawasan logistik, dan dibawa ke kantor KPU

Kabupaten Berau, Logistik Pemilu berupa Tinta 1.376, Segel 72.090

mendapatkan pengawalan pengamanan dari Polres. Berdasarkan hasil

pengawasan Bawaslu Kabupaten Berau Kedatangan logistik tambahan tiba di

Berau pada hari Rabu tanggal 19 Desember 2018 logistik dibawa ke kantor

KPU Kabupaten Berau, logistik Pemilu berupa sampul biasa berjumlah

19.370 dan kubus berjumlah 17.205, yang mendapatkan pengawalan

pengamanan dari Polres Berau. Berdasarkan hasil pengawasan Bawaslu

Kabupaten Berau, kembali melaksankan tugas pengawasan atas kedatangan

logistik Pemilihan Umum yang tiba di Kabupaten Berau pada hari senin

tanggal 25 Februari 2019 logistik dibawa ke kantor KPU Kabupaten Berau,

logistik Pemilu berupa Surat Suara DPR RI berjumlah 307 kotak, dan selalu

mendapatkan pengawalan pengamanan dari Polres Berau sebagaimana

prosedur protap berdasarkan hasil pengawasan Bawaslu Kabupaten Berau

Kedatangan logistik tiba di Kabupaten Berau pada tanggal 28 Februari 2019

logistik dibawa ke kantor KPU Kabupaten Berau, logistik Pemilu Surat Suara

DPRD Provinsi 39 kotak, Surat Suara DPRD Dapil 2 dan 3 150 kotak, Surat

Suara Presiden 77, Surat Suara DPD 70 kotak, Surat Suara DPRD Dapil 4 68
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Kotak, Surat Suara DPRD Provinsi 268 kotak, Surat Suara DPRD Dapil 1 99

kotak, Surat Suara DPD 237 kotak, Surat Suara Presiden 77 kotak, Surat

Suara DPD 307 kotak, Surat Suara DPR RI 307 kotak, Surat Suara DPRD

PROVINSI 307 kotak, Surat Suara DPRD Dapil 1 berjumlah 97, DPRD DAPIL

1 berjumlah 97 dan PSU 2 kotak Kotak, Surat Suara berjumlah 77 dan PSU 2

kotak Kotak, DPRD DAPIL 3 69 dan PSU 2 kotak, DPRD DAPIL 4 66 dan

PSU 2 kotak Kotak, mendapatkan pengawalan pengamanan dari Polres

Berau.

Bawaslu Kabupaten Berau dalam melaksanakan tugas pengawasan,

yang mana KPU Kabupaten Berau, mendapatkan tambahan kedatangan

logistik lagi dan tiba di Kabupaten Berau pada tanggal 23 maret 2019 logistik,

langsung dibawa ke kantor KPU Kabupaten Berau, logistik Pemilu berupa

Formulir C1 9 Kotak, Formulir C1 Plano 117 Kotak, yang mendapatkan

pengamanan dari Polres Berau.

Bawaslu Kabupaten Berau, dalam melaksanakan tugas pengawasan

atas kedatangan logistik yang tiba di Kabupaten Berau pada tanggal 01 April

2019, dan selanjutnya logistik dibawa ke kantor KPU Kabupaten Berau,

logistik Pemilu adapun jenis logistik yang tiba berupa Sampul Surat Suara 30

kotak mendapatkan pengawalan pengamanan dari Polres Berau, dengan

rincian sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pelaksanaan tugas pengawasan Bawaslu Kabupaten

Berau kedatangan logistik tiba di Kabupaten Berau pada tanggal 08 April

2019, lalu logistik dibawa ke gudang logistik KPU Kabupaten Berau, logistik

Pemilu Model perlengkapan ada 37 dus yang serta mendapatkan

pengawalan pengamanan dari Polda Kaltim dan Polres Berau secara estafet.

Bawaslu Kabupaten Berau kedatangan logistik tiba di Berau pada

tanggal 15 April 2019 logistik surat suara kerusakan/pengganti dibawa ke

kantor KPU Kabupaten Berau, logistik Pemilu Model perlengkapan 1737.404

lembar yang mendapatkan pengamanan dari Polres Berau.

Berdasarkan hasil pengawasan Bawaslu Kabupaten Berau kedatangan

logistik tiba di Berau pada tanggal 07 April 2019 logistik Alat Bantu Coblos

Pemilu Presiden dan Wakil Presiden serta DPD dibawa ke kantor KPU

Kabupaten Berau, Logistik Pemilu Alat Bantu Coblos Pemilu Presiden dan

Wakil Presiden dan Alat Bantu Coblos Pemilu DPD sebanyak 693 lembar,

mendapatkan pengawalan pengamanan dari Polres Berau.

Bawaslu Kabupaten Berau dalam melaksanakan tugas pengawasan

atas kedatangan logistik yang tiba di Kabupaten Berau pada tanggal 16 April

2019 logistik surat suara PPWP, DPD, DPR RI, DPRD PROVINSI 1.339

lembar per surat suara, Tinta 22 botol, A4 : C KPU, C1 PPWP, C1 DPR, C1

DPRD Provinsi 1 Box, Plano : PPWP, DPD, DPR, DPRD Provinsi 1 box

tambahan dibawa ke kantor KPU Kabupaten Berau, logistik Pemilu

mendapatkan pengawalan pengamanan dari Polres Berau.
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Bawaslu Kabupaten Berau telah melaksanakan tugas pengawasan

pelipatan Surat Suara dari tanggal 06 -13 Maret 2019 dengan total jumlah

lipatan 767.551 lembar dan 641 surat suara yang rusak.

Bawaslu Kabupaten Berau telah melaksanakan tugas pengawasan

kegiatan distribusi logistik Pemilu yang datang dari KPU Republik Indonesia

ke Kabupaten Berau masih ada beberapa daerah yang dimana saat logistik

datang masih ada surat suara tertukar untuk Kabupaten Kutai Kartanegara

Dapil 6 sebanyak 198 surat suara masuk ke Kabupaten Berau yang di

ketahui pada saat pelipatan surat suara yang pada saat itu KPU

menggunakan tenaga relawan atau masyarakat.

Bawaslu Kabupaten Berau berdasarkan hasil pengawasan logistik

Pemilihan Umum bahwa KPU Kabupaten Berau telah melaksanakan

pendistribusian ke PPK 13 Kecamatan Se-Kabupaten Berau dengan

menggunakan transportasi darat, sungai dan laut pada tanggal 13,14,15 dan

16 April 2019.

Bawaslu Kabupaten Berau berdasarkan hasil pengawasan sehubungan

dengan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Berau tidak dapat melaksanakan

tahapan pemungutan suara pada 11 TPS DPTb dikarenakan kekurangan

logistik Pemilu tahun 2019. Pemungutan dan Penghitungan Suara Susulan

dan Lanjutan untuk wilayah Kabupaten Berau pemungutan suara susulan dan

pemungutan suara lanjutan karena disebabkan keterlambatan logistik datang

dari KPU Republik Indonesia sampai di KPU Kabupaten Berau dan baru

dapat dilaksanakan pada tanggal 27 April 2019.

Bawaslu Kabupaten Berau berdasarkan hasil pengawasan sehubungan

dengan KPU Kabupaten Berau menemukan beberapa kesalahan dari KPU

Kabupaten Berau yang tidak melakukan koordinasi dengan KPU Provinsi

(miskomunikasi) yang pada akhirnya ada logistik yang tertinggal di gudang

Bandara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepingan Balikpapan

pada saat itu sudah 16 April 2019 masih berada di Provinsi yang

menyebabkan ada 11 TPS yang melakukan Pemilu Susulan dan 4 TPS yang

melakukan Pemilu TPS.
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Pelaksanaan Pelaporan Dana Kampanye

Berdasarkan 14 Partai politik yang lolos di Pemilu 2019 untuk wilayah

Kabupaten Berau, kewajiban setiap Partai Politik melaporkan dana kampanye

di setiap kegiatan kepada KPU di masing masing wilayah adapun kerawanan

yang terjadi pada saat pelaksanaan pelaporan dana kampanye seperti,

ketelambatan pelaporan dana kampanye partai politik, tidak melapor sesuai

penggunaan dana kampanye yang di pakai sesungguhnya, Tidak lengkapnya

berkas kelengkapan dan lambatnya penginputan ke program yang dipakai

dalam pelaporan oleh karena itu Bawaslu Kabupaten Berau berkoordinasi

dengan KPU Kabupaten Berau agar kiranya partai politik dapat melaporkan

dana kampanye sesuai dengan aturan yang berlaku. Dalam hal pencegahan

selama proses pelaksanaan pelaporan dana kampanye yang dilakukan

Bawaslu Kabupaten Berau diantaranya, melakukan pengawasan langsung

terhadap Partai Politik yang melaporkan dana kampanye, selalu

berkoordinasi kepada KPU Kabupaten Berau dan Partai Politik, Bawaslu

Kabupaten Berau mengeluarkan surat himbauan agar partai politik

menyampaikan laporan dana kampanye sebagaimana aturan yang telah

ditentukan. Pengawasan Dana Kampanye yang dilakukan oleh Bawaslu

Kabupaten Berau dilakukan 3 tahapan sesuai dengan aturan yang berlaku :

Laporan awal dana kampanye yang dilaksanakan sejak tanggal 23

September 2018, laporan penerimaan sumbangan dana kampanye ( LPSDK

) yang dilaksanakan pada tanggal 03 Januari 2019, laporan penerimaan

pengeluaran dana kampanye (LPPDK) yang dilaksanakan pada tanggal 01

Mei 2019 di kantor KPU Kabupaten Berau. Hasil pengawasan Bawaslu

Kabupaten Berau dari pelaksanaan tahapan pelaporan dana kampanye partai

politik terdapat 2 partai politik yang tidak melaporkan dari awal tahapan
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pelaporan dana kampanye, pelaporan penerimaan sumbangan dana

kampanye hingga pelaporan pengeluaran dana kampanye yaitu Partai

Garuda dan Partai PKPI. Bawaslu Kabupaten Berau menyampaikan secara

langsung terkait Partai Garuda dan PKPI kepada tim verifikasi LPPDK KPU

Kabupaten Berau, tentang temuan adanya Parpol yang tidak menyerahkan

laporan sampai batas waktu yang sudah di tentukan dan kemudian Bawaslu

Kabupaten Berau menyampaikan laporan kepada Bawaslu Provinsi

Kalimantan Timur begitu juga KPU Kabupaten Berau melaporkan ke KPU

Provinsi Kalimatan Timur secara berjenjang.

Pelaksanaan Pengawasan Pemungutan Perhitungan, dan Rekapitulasi
Suara

Bawaslu Kabupaten Berau melakukan pencegah dimana pada saat

peserta partai politik di Pemilu tahun 2019 ini melakukan pengawasan atau

pendampingan oleh Panitia Pengawas Pemilu (Panwaslu) Kecamatan

beserta jajaran ikut hadir dan menyaksikan kegiatan pengawasan

pemungutan penghitungan dan rekapitulasi suara. Adapun aktivitas
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pengawasan sudah di input dalam laporan secara on-line tentang SIWASLU

yang diinput secara on-line system yang dapat dipantau secara berjenjang

terkait dengan laporan dan laju kecepatan dan ketepatan laporan yang

masuk dari seluruh penjuru wilayah, bahkan se- Indonesia oleh  Bawaslu RI.

Bawaslu Kabupaten Berau melakukan pengawasan pada saat

rekapitulasi penghitungan surat suara tingkat Kabupaten yang bertempat di

Hotel Makmur, Kabupaten Berau yang di hadiri oleh KPU Kabupaten Berau

beserta jajaran, saksi dari Partai Politik, serta saksi dari Pasangan Calon

Presiden dan Wakil Presiden nomor urut 01 dan 02 .

Bahwa Pemilihan Umum (Pemilu) serentak tahun 2019 adalah yang

pertama kali diselenggarakan di Republik Indonesia untuk Pemilihan DPR,

DPD, DPRD Provinsi, DPRD Kabupaten serta Presiden dan Wakil Presiden.

Dengan adanya Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 2019 ini mempunyai

dampak dan akibat yang ditimbulkan antara lain, penyelenggara Pemilihan

Umum (Pemilu) tahun 2019 maupun petugas keamanan banyak jatuh korban

seperti sakit dan meninggal dunia. Pada saat rekapitulasi penghitungan suara

di tingkat TPS terdapat kesalahan penghitungan jumlah suara. Hal ini di

karenakan di beberapa TPS ada yang penerangan yang kurang maksimal,

khususnya di Desa/Kampung yang sangat terpencil di wilayah Kabupaten

Berau Provinsi Kalimantan Timur. Saat seluruh tahap penghitungan suara

selesai dilaksanakan dan dimasukkan ke dalam kotak suara terdapat

kesalahan memasukkan dokumen, pada Pemilihan Presiden dan wakil

Presiden yang hanya terdapat 2 (dua) kandidat pasangan Calon Presiden

dan Wakil Presiden, hal ini berakibat terjadi pengkotakan-kotakan yang terjadi

pada masing-masing pendukung di masyarakat. Adanya Aparatur Sipil

Negara (ASN) yang tidak netral dugaan politik uang yang dilakukan oleh

oknum relawan atau calon anggota legislatif peserta Pemilu tahun 2019.

Faktor yang sangat penting adalah mengenai data Pemilih di Kabupaten

Berau. Petugas PPDP dalam melaksanakan tugasnya kurang maksimal

melakukan pendataan Pemilih.

Akhirnya Bawaslu Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur dapat

memberikan sumbangsih dan mencatatkan dalam sebuah karya yang

disusun dan ditulis sebagai bentuk sumbangsih untuk sebagai sebuah bahan

sumber ilmu pengetahuan tentang kepemiluan serta bahan penelitian dan

kajian bagi para peneliti, mahasiswa yang tertarik dalam melakukan

penelitian dibidang kemajuan demokrasi di Negara Republik Indonesia

secara khusus tentang pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu) di Negeri

tercinta ini, agar apa yang telah dilaksanakan oleh seluruh jajaran Bawaslu

Kabupaten Berau, di 13 Kecamatan se- Kabupaten Berau, tidak lah sirna oleh

waktu, maka Bawaslu Kabupaten Berau membuat dalam sebuah buku agar

para generasi dimasa mendatang dapat membaca dari fakta-fakta yang telah

dilaksanakan terhadap tugas dan tanggung jawab terhadap tugas tersebut

berbagai hasil pengawasan pada Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 2019,

telah di tuliskan dengan harapan semoga para seluruh masyarakat, generasi
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muda di Kabupaten Berau khususnya dan di seluruh wilayah Provinsi

Kalimantan Timur pada umumnya, diharapkan tau akan betapa pentinggnya

keberadaan Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) dalam setiap pelaksanaan

dan penegakkan demokrasi, dan sekaligus menepis kesan bahwa

keberadaan Bawaslu itu tidak penting, kini Bawaslu Kabupaten Berau

sebagai sebagai contoh dan merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi

Kalimantan Timur, telah membuktikan dalam melakukan pengawasan,

penegakkan selama berlangsungnya proses seluruh tahapan pelaksanaan

Demokrasi, Pemilihan Umum (Pemilu) berbagai hasil temuan maupun

laporan masyarakat selama proses berlangsungnya tahapan pada Pemilihan

Umum (Pemilu) tahun 2019, telah di proses sebagaimana ketentuan dan

mekanisme yang berlaku dan telah diputus dan diberikan sanksi kepada

pihak -pihak tersebut tentunya. Apa yang telah ditulis ini tentunya diharapkan

agar dapat bermanfaat dan sekaligus dapat sebagai sumber masukkan bagi

para peneliti, mahasiswa maupun pihak pemerintah agar sistem demokrasi

di Negara Republik Indonesia mempunyai kualitas yang lebih baik dari

Pemilihan Umum (Pemilu) yang telah dilaksankan tahun ini, berbagai kritik

dan sumbangsih serta saran tentunya diharapkan yang dapat membawa

kebaikan kita bersama demi kejayaan Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI).

Bawaslu Kabupaten Berau beserta seluruh jajaran, telah tercatat

sepanjang sebagai Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) yang telah

melaksanakan tugas pada pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu) tahun

2019, yang dilaksankan secara langsung oleh rakyat dan merupakan

Pemilihan Umum yang pertama dilakukan secara bersamaan waktunya untuk

Pemilihan umum (Pemilu) DPR, DPD, DPR Provinsi, DPR Kabupaten/Kota

serta Pemilihan Presiden/Wakil Presiden, yang dilaksankan pada tanggal 17

April 2019, sejarah telah mencatat bahwa pelaksanaan kegiatan Pemilihan

umum (Pemilu) tahun 2019 di Bumi Battiwakkal Kabupaten Berau, Provinsi
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Kalimantan Timur, telah berjalan dengan sukses aman dan terkendali dalam

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Akhirnya jayalah negriku, untuk kemajuan demokrasi di Negara

Republik Indonesia, bersama Bawaslu Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan

Timur dengan motto “Cegah, Awasi dan Tindak ” dalam pelaksanaan tugas

pengawasan pada Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 2019.

Dengan semboyan “Bersama Rakyat Awasi Pemilu Bersama
Bawaslu Tegakkan Keadilan Pemilu”
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